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Ahsract Phenomenal incident happened regarding Byvan, o gay who killed and motlaced his victims
because of his jealousy. This phenomennl has made the suthor wants to know shout 2 jealousy among
piys, especially in Fakarta, The purpose of this study is to understand ebour pyschodvnamic of jeatousy
of gay, to adentify psychological, social, and culturel factor of predictors 1o jealousy, and 1o give suggestion
Ior intervention strategy developrent such as counseling for gavs Other purpoase 13 1o give description
of jealousy of gay in Jakanma, This soudy used qualitative method. Depth imterview and chservation we
used o coflect daa. The followings reseanch resulis are: 1) mainly age of sobjects became gay were not
in line with theories status the phose of being a gay; 1) all subjects have no father figure or father as
megulive Ggure, iselated from others, have inferior feeling, played girs game during their childhood, and
fray life-style mfluznce; 3} all subjects ares ego dystonic homosesaal, ) all subpects were stnmubnied by
emottongl jeslousy; 33 ivpe of jealousy on all subjects are suspicious jealousy,
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PENDAHULUAN

Pertengahan tahun 2008 vang lalu masyarakai
Indonesia dikejutkan oleh maval
di Jakarta Selatan. Setelah dilakukan penyelidikan,
pelaku pembunuhan dan mutilasi itu adalah seorang
gy yang bemamea Verry Idham Henvansyah, vang
bissa dipangeil dengan nama Ryan. Byvan membunuh
korbannya di sslah satu apartemen di Depok. Saat
diperiksa pihak kepolisian, Ryan mengatakan babiwa
18 menbunuh dan memuiilasi Korban Karena
ersingeung dan-cemburu dengan perkataan korban.
Korban meminta Ryan agar mengizinkannya
melakukan hubungan seksual dengan pacar Ryan,

Hal vang lebih mengejutican adalah sebehammnya
Rvan juga pernah melakukan pembuncshan dan mayat
karbanmya tersebut diloubur di belakang ramahnya di
Jombang. Dari kesebelas korbannya, sembilan orang
adalah gay dan dus di antaranya dibunuh kerena
alasan kecembaruan.

Kecembuman di kalangan homoseksual
merupakan hal yang paling sering terjad dan apabila
tidak dapat dikontrol dapat berkembang menjadi
masalab kriminal seperly contoh kasus di atas.
Berdasarkan ohservasi yang peneliti lakulkan selama

mengeloka sebuah artiss monegemendt dan memiliks
vukup banyak enggota vang memiliki orientasi
homoseksual, kecembarzan merupakan hal vang
sering menjadi masaleh bagi mercka dan
PESENEATIV,

Hal ind diperknat juga dengen hasil survey vang
dilakukan penulis pada tahun 20808 terhadap beberapa
Orang gay yang menjadi anggota artis! managgernant
tersebut, Seluruh subvek (10 orang) mengatokan
bahwa kecemburoan adalah masalah vang paling
sering terjadi dalam hubungan romanti= mercka
dengan pasangannys.

Faum gayv di Indonesia masth merupakan kaum
mincritas. Hendahnya peopulasi kawm pay
menyebablan rasa cemburudan posesif menjads sifat
dagar para gy saat menjalin hubungan dengan
pesamnnya. Mere¢ka akan sengat marah jika
pasengannya terlihat kencan dengan orang lain.

Hazil penelitian Sheets dan Wolle (2001} vang
menggunakan empat kelompok subyek dard kombinasi
antara gender dan onentasi selsual (kelompok gay,
leshian, heteroseksual pria, dan heteroseksual winita)
menvatakan bahwa tidek ada penpgaruh pender dan
orientasi selcsual terhadap kecemburman, Semun
kelompok sabyek kecuali kelompok heteroseksaual



a0 Mind Ser

prie. mengalami distress vang lebih besar jika
dihadapkan pada ketidaksetiaan emosional dari
pasANgAnnya.

Melihat kenyataun yang ada pada kelndupan
schari-hari baik dari hasil obscervasi, survel, manpan
informasi yvang didapatkan dari media massa
meagrenai kecemburan vang dialami aleh pasangan
gay, maka peneliti ingin mengetabni lebih lanjut
mengenal gambaran kecemburuan pada kaum gay
di Jakarta, Dengan mengetahui gambaran
kecemburuan dibarapkan dapat mencegah rasa
cemburn pada gay sehingga dapat dikembangkan
upitve pencegahan terjadinya kasus knminal yang
dilakukan oleh Eaum gay.

Definisi Kecem burman

Jealansy is a different kind af negative
emotional experience resulls from the potential
lws af a vatue relarionskip to a real or imagiied
rival (Salovey, 1991 dalam Miller, et al., 2007,
p34)

Kecemburnan serimphkal melibaikan berbagai
macam peragaan. Mamun, tiga hal vang paling tepat
dalam mendelfinisikan fecdonsy adalah Aoy, anger,
dan fear, Hurt terjadi larena adanya persepsi bahea
pasangan tidak menghargai komitmen yang telah
disepakati bersama dalam menjalani hubungan
sedangkan fear dan anxiefy dihasilkan dari
kemungkisan yang mengenkan akan ditinggalkan dan
kehilangan pasangan (Guerrero & Andersen, 1998
datam Miller et al., 2007).

Pria lehih memperlihation kecemburnannyn
dalam hal sexed jealousy (Buss, Larsen, & Westen,
1996; Buss, Larsen, Westen, & Semmelroth, 1992,
Buunk, Angleitner, Oubaid. & Buss, 9% Geary,
Rumsey, Bow-Thomas, & Hoard, 1995; dalam Sheets
& Wolfe, 2001). Pria akan mengalami disrress jika
pasangannva melakukan hubungan scksual dengan
orang lain. Hal ini berbeda dengan wamita yang lebih
memperlihatkan kecemburuannya dalam hal
amationa! fealowsy. Wanits akan mengalomi distress
saal pasangannya berbagi perhation dengan orang
lain, meskipun pasangannys lersebutl belum tentu
mielakukan huburgan seksual dengan orang lain, Hasil
penelitian Sheets dan Wolfe (2001) yang meng-
gunakan empat kelompok subyek dari kombinasi
antara gender dun orientasi seksual (kelompok gay,
leshian, heteroscksual pria, dan heteroseksual wanita )
menyatokan bahwa tidale ada pengaruh gender dan
orcntazst seksual lethadap kecembuman, Semaa
kelompok subyek, kecuali kelompok heteroscksunl
pria, mengalami disrress yang lebib besar jika
dihadapkan pada ketidaksetiaan emosional dari

pasanganmy.
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Tipe-Tipe Kecemburuan. Miller et al., (2007}
mengenlongzien kecemburuan menjad dua tipe, Tipe
vang perlama adalah reactive fealousy, Reactive
jealousy terjadi ketika seseorang menjadi sadar
terhadap tekanan yang aktual pada suaty hubungan
yang bernilai (Bringle & Buunk, 1991; Parmott, 1991
dalam Miller et al., 2007). Stimulus yang menckan
tersebut fidak harus terjadi pada sant ini, bisa saja
merupakan stimulus yang menckan pads masa lalo
atan antisipasi untuk masa yang akan datang. Kata
konci dari reactive jealousy adalah reacrive

Jealousy selalu terjadi sebagai respon dari realistic

danger. Tipe vang kedua adalah ruspicious

I,I'-E'-l:ilﬂlﬂﬂ.'i}-'. Srespriclons ,rﬂﬂfﬂ-.h'.!.:‘l.' terjadi ketika salab

satu prang dari pasangan tidak berbuat kesalahan dan
salah seorang lainnya merasa curiga namun tidak
memiliki bukti ( Brinkle & Buunk, 1991 dalam pMiller
et al., 2007). Susplcious jfealousy menyebabkan
rasa khawatir, tidak percaya, waspada, dan tinglkah
lalon memiata-matal pasangan uniuk menguatkan hal-
hol yang in curigai.

Proses Kecemboroan., Eecemburian vang
dialami s¢scorang melalui suato proses dengan
melalul tabapan-tahapan. Menurut White (dalam
Brehm, 1992), proses kecembuman melewati lima
tahap di bawah mi:

1. Tahup awal (primary appraisal)

Saatl scseorang merasakan adanya ancaman
pada hubungan percintaannya, maka dimmlailah tahap
ini. Tahap ini pula vang menunjukkan ambang
kecemburuan seseorang. Setiap orang memilik
ambang kecembursn yang berbede-heda. Ambang
kecemburuan merupakan sualy Lilik Ketika sescorang
mlai merasa cembura.

Dalam tahap awal ini, pandangan S¢se0mang
teniang hubungan percintaan dan ancaiman yang acn
saling mempengaruhi. Orang yanp memandang
hubunpannyva sectre, membunthkan ancaman vang
sangat kunl untuk dapat membuatnva cemburu,
Mamun, bagl individe yanp memsa mrecrrs pada
suatu hubungan, kecemburuan bisa saja muncul
meskipun ancamannya sangat lemah,

2. Tahnp kedua (secondary appraisal)

Pada tahap kedue ini, individu berusaha untuk
memahami situasi dengan lebih baik dan berpikir
IMENEenai Cars MEnEAlash rasa cemburunya. Namun,
seringkali pada tahap ini mehbatkan pula pikiran
catavtrophic, vaitu pengambilan kesimpulan secara
ekstrem dan berdasarkan kemungkinan vang
terburuk. Contohnya adaloh seseorang yang sedang
cemmbuoru karena pasangannya tidak membalas M5,
dalam 1lahap ini mengambil kesimpulan bahwa
pasangannya sedang bermestaan dengan orang lain
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padahal pasangannya tersebut sedang ada kegistan
vang tidak dapat digangpu..
3. Tahap ketiga

Tahap ketiga i mclibatkan reaksi emosional,
Seseorang yvang sedang mengalami kecemburuan
biasarya tidak menyadari bahwa yang mereka
pikirkan adalah hal vang tidak rasional, Jenis-jenis
emosl yang dirasakan saat seseorang sedang
mengalami kecemburuan antara lain adalah marah
terhadap pasangan dandamn orang kebiga, cemas
akun kehilangan hibungan percintasnnya, depresi,
dan sedih akan kehilangan vang dialami,
+. Tahap kKcerpat

Tahap keempat adaloh copinr. Menumt Bryson
idalam Brehm, 1992), perilaku coping ferhadap
kecemburuan dapat dibagi ke dalam dua orientast
ijan. Pertama adalah usaha untuk mempertahankan
fubungan. Usaha mi dapat menghasilkan perilakuo baik
yang konstruktif maupun destroktif. Contoh usahe
vang kongtruktil adalah membicarakan masalah it
dan bersama-sama mencarikan jalan keluarmya
sedanghkan usaha vang destruktifadalah menghindar
Eonflik seolah=0lah tidak ada masalah sama sekali.

Eodun adalah usaha untukl mempertahankan self-
ertegm, Usgha ind juga dapat bersifat konstruktif
namen biEa pula bersifal destruktil, Contoh usaha
vang bersifal konstruktif adalah memuoiuskan
hubungen percintazn dengan baik-baik sedangkan
conmoh usaha vang bersifat destruktif adalah
menyerang pasangan baik secara verbal mawpun
nonverbal.
5. Tehap kelima

Tabup kelima adalah hasil dari perilsku coping,
Perilaku coping vang konstruktf terhadap
ktcemburuan akan scgerm mengurangi rasa sakit
vang ditimbulkan oleh rasa cembura dan berguna juga
uniuk efek jangka panjang seperti kesejahteraan
orang-orang vang terlibat dan kuafitas hubungan
tersebut.

Definisi Homuoscksual

An individual who 15 sexually morivared by
preference re members of the same sex, such
preference uwanally to fnvoldve overt homosexual
relatives, but rot pecessardly (Cohn, 1974)

Men and women wha are sexwally anvacted
to people of the same sex are dexeribed as
heing homosecnal (Walleer, 1996, p 18S).

Homoseksual Dipandang dari Segi Prikiairi.
Diari sew psikiatri ada dua macam bomosekseal, vakni
hominseksoal ego sintomik (sinkron dengan egonya)
dan e2o distopik (fidak sinkron dengan egonval.
Seorang homoseksual ego sintonik ndak merasa
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tergangan oleh orientazi seksualmya, tidak ada konflik
bawah sadar vang dilimbulkan serta tiduk ada
desalan, dorongon, atau keinginan untuk mengubah
oricniasi seksualnya, Ia menerima dan tidak wergangeu
secara paikis dengan orientasi seksuilnva sehingga
mampu menjalankan fungs: sosial dan sekspalnya
secara efektif,

Sebaliknya, homoseksual ego distonik adalah
homaoseksual vang menaeluh don mersa erpangpo
akibat konflik psikiz. Sebenamya ia menginginkan
suatu hubungan hetercselsual namun ia sedikit zekali
babhkan tidak ferangsang dengan lowan jenismva. Hal
inilah yang menghambat iz untuk menmlai dan
memperahankan hubungan heteroscksuesl, Sclain ito,
homoscksual ego distonik menyatakan secara terus
terang bahwa dorongan  homoseksualnya
menyeheblkan ia merasa tidak disukai, cemas, dan
sedih, Konflik psikis vang dialaminya tersebut
menyvebabkan perasaan bersalsh, kecepian, malu,
cemas, dan depresi. OMeh karena itu, homoseksual
jenis Ini dianggap sebagai gangguan paikoseksual.
(hempeewoweow, kompas. oo idkeschatand/ news/ 03 1 2904/
Dot 545 hian).

Faktor Fenvebab Sesenrang Menjadi
Homoscksnal. Menurut beberapa hieratur, faktor
penvebab seseorang menjadi homoseksual ada
beberapa jenis,

1. Faktor psikologis. Faktor psikologis yang
digunakan dalam penelitian s adalab teor Frend.
Teori Freud menpatakan babwa pengalaman masa
kectl, khususnya hubungan dengan kedua orang tua,
sangat penfing bagi perkembangan oricinas! scksmal
sesectang, Pria vang memiliki hubungan vang bumak
dengan ayahnya dan terlalo dekat dengan ibunya,
akan mengalami fiksasi di tzhap homoescksual dalam
perkembangannva {Miracle, Miracle, & Baumeister,
2001, Frend mengemuo-Kokan bahwa dalam fass
perkembangan ada enam fase, vaitu fase oral, fass
anal, fase falic, fase laten, fhee puberias, dan fase
genifal (Suryvabrata, 2006, Dalam beberapa literatur
lnin, fose falis disebut jugna dengan fase phalik. Pada
fase phalik ini terdapatl cedipus complex.
Perkembangan oedipns comgidex dimalai dan anak
laki-laki yang ingin memiliki ibunya secars seksual,
Doromgan incest terhadap ibu seria sikap permusuban
dengan avah karena avah scbagai pemilik 1bu,
rnenvehabkan anak laki-laki memiliki konflik dengan
orang fuanya. Ia takut babwa ayah akan melukoai
bahkan mengkastrasioys, Eofakuian akan lastras
{easerarion anxtery) inilah yang menyebabkan ia
menekan keinginan seksual terhadap ibunva dan
permusuhian terhadap avahnya. Kecemasan ini
pulalah yvang membuat anak laki-laki kemudian
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mengidentifikasikan diri déngan ayahnya (Hall &
Lindeezy, 1993; Faigt 8 Feast, 2006; Survabeata, 2006,
Bieber (1976 dolam Mimcle, Miracle, & Baumedster,
2002) menemukan pols yang serups pada para gay.
Gay umumnya memiliki ibu yang dominan, over-
protective, seductive, dan ayah vang pasif, jaub scrta
tidak memiliki kedekatmn emosionad dengan dirinya.

2. Faktor sosiokultural. Taktor sosiokultural
memandang bahwa penyehab homoseksual adalah
karena adanya adat istiadat atau knltr sefempat vang
membnolehkan suatn hubungan homoseksual.
Coniohnys adalah warog di Ponorogo. Selam itu,
scscorang biza menjoadi homosek seal juga disebalican
aleh tekanan dari badave sctempat, Monurut
penelitian Dube dan Savin-William {1999), kesadaran
keterterikan pada sesama jenis mungkin terjadi
karena terdapat peran gender yang kako dalam suatu
tudays, Remaja Jaki-laki vang tidak cocok dengan
norma laki-laki di budaya tersebut menjadi sadar
bahwa mereka “berheda™. Hal ini menyebabkan
merelka mencari peran gender yang lain yang lebih
cocok dengan mercka. Situasi mi akon menjadi
masalah wrutama bagi homosekseal distonile,

3. Faktor situnsional. Faktor situasional menye-
butkan adanya pengarub lingkungan, misaloya dizgak
leman [ pergaulan, irend mode ), dapat menyebabkan
sesentany menjadi homoseksual. Fakior situasional
jzga dapat mempengaruhi pria-pria yang berada
linghunpan asrama, penjara, pesantren putra, dan
schagainya. Hal ini dischabkian karena mereka yang
tinggal di lingkungan terscbul tetap memiliki hasral
seksual dan harus dilampiaskan namun tidak ada
ohyek pelampiazan sehingga mereka melakukannya
dengan sezama jenis.

4. Faktor materi. Seseorang menjadi gav semata-
mata karena gaya hidup dan materi. Biasanya mereka
berawal dari coba-coba untuk berhu-bangan deng=n
segama jenis dengan imbalan vang.

{Hall & Lindzey, 1993% Hall & Lindzey, 1993 Feist
& Feist, 2006; Suryabrata, 2006; Dube & Savin-
Wilkiarns, 1999 dalam Papalia (Nds, & Feldman, 2007;
Papalia, Olds, & Feldman, 2007; Nevid dkk, 19493
dafam Devitasari, 2003; Pangkahila dalam heped
www kompas.co.id/kesshatan mews’ 03 12704/
06454 5 hian; Budh dalam wrarw Kompas.com, 20007).

Perkembangan Seseorang Menjadi Homo-
sehsual.Salah sam model teori mencoba untuk
menjelaskan perkembangan scscorang hingga
menjadi kaum homoseksual, Tahapan perkembangan
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tersebut menurut Papalia, Olds, dan Feldman {2007)
adalah: 1) Kesadaran akan adanya ketertankan pada
gesama enis, antard umur 3-11 tahun, 2) Perilako
selegunl sesama jenie, antara umur 12-15 tabun.
1) Identifikasi sebagai gay atau leshlon, antara umur
15-18 tehun. 4) Kedekatan dengan sesama jenis,
antara umur 17-1% tahun. 5) Pengembangan
hubungan romeantis sesama jenis, antara wmur | §-20
1T AN

Wamun, moedel ini tidak bisa secara akurat
merefleksikan pengalaman yang mungkin saja diakami
nleh kaum homoseksnal yang lebih nuda. Banyek di
antard mereka yvang merasa lehih bebas daripada di
masa sebelummnya untuk mendeklarasikan 1den-
titzsmye (Diamond, 1998, 2000; Dube & Savin-
Williams, 1999 dalam Fapalia, Olds, & Feldman,
2007).

Kerangks berpikir dalam penelitian ini disusun
oleh penulis, seperit vang dijelaskan pada gembar |1
dan gambar 1.

Model Teori Fakitor Potensial
Seseorang Menjadi Homoschsual

Ktbdshndaan Figur Ayah
[ Apah sebagad Tokoh Blegutit)

Hamnsekoual

Perseess Rondoh Diin Pria (i aw

Jemis Permainan Saac

bl Kexil

Gambar 1. Faktor polensasl sereorimg
menfadl hampsekspal pria (Gagl

METODE

Responden Penelitian. Subjek dalam penelitian
i berjumlah Hpa orang dengen karakteristik laki-laki,
uaia 20-40 ahun, memiliki orientasi homoseksual,
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Model Teori Kecemburuan pada Kaum Homoseksual Pria i vy}
Peguiasi Gay Rendah Sifat Stmulus:
{Minoritas) Emotisual
kecemburnan
ada Kaum T'i'l"l
"IF:II'II1D\.H|-|"5-'IHIP'|jﬁ ﬁ-l'-lj'ﬁfl'rﬁ-l-'-'
(Gay) Jealovsy
Pﬂ'ﬂ.’lm
Takoal
Kehiinngam

Gambar 1. Kecemburuan pada kaom homoseksual priafeay)

sudah pemah melakukan hubunigan seksnal sesama
Jenrs, pendidilean minimal setara SMA, dan berdomisili
di Jakarta dan sekitarmya

Penclitizn ini menggunakan pendckaten kualitatif
dengan metode wawencara schagai metode
pengumpulan data utama dan observasi sebagai

meiode pemmijang,
HASIL.

Seputar Homoscksoal, Ketiza subyek menyva-
dari orentazi seksunlnva sefak usia remaja, Subyek
1 menyadan ketertarikannya terhadap sesama jenis
sejal usia 10 atau 17 tahun, subyck 2 menyadarinya
ketika berusia 16 mhun dan subyek 3 menvadarinya
sl usia 15 tahun. Dari ketiga subyek, subyek 2 sejak
anak-anak sudah melakukan perilaky seksnal sesama
jenis yaitu saat wsia 9 tahun sedangkan subyek |
melakukannya di usia sekitar 18-19 tahun dan subyvek
3 dinsia 15 takun. Duaa orang subyvek vaitn subyek |
dim 3 mengidentifikazi diri mereka sebagal gay saat
masih remaja. Subvek | di usia 12-13 tahun
sedangkin subyek 3 di usia 15 tabun. Hal ini berbeda
dengan subyek 2 yang baru meng-identifikasi dirinya
sebagai gy di usia 21 tahun, Masing-masing subvek
juga berbedz-beda dalam hal kedekatannya dengan

sesama jenis. Subyek | pada usia 18 tahon, subyek
2 padausia 21 tahum sedanghkan subwek 3 di usia 1 5-
18 tahun, Begitu pula dengan pengembangan
hubungan remantis scsama jenis darn masmg-masing
subyek. Subyek 1 dan 3 di usiz 12 @mhon sedanghkan
subyek 2 di usia 23 rahumn,

I'ada keseluruhan subyek diketahui bahwa
terdapat semua faktor potensial yang menyebabkan
i menjadi greny seperti vang terdapat pada model teori.
Fakior patensial itu adalah ketidakadaan fgur ayvah
tayah sebagai tokoh negatif), levisolas: dari lingkungan
sekitar, perassan rendah dird, jenis permainan saat
mussih kecil, dan gaya hidup.

Deari segi psikiatri, semua subvek merupakan
homoseksual epo distonik. Hal ini dikarenakan ketiga
subyek masih mengalami konflik psikis, belum dapat
menerima orientasinyva serts masih menuiupi
orieatasinya kepada orang lain ferutama keluanga
mereka, Keliganya joga mengaku tidak mengilati
komunitss gay tertentu karena takut ketahuan
keluarga dan takut semakin mengembangkan
kcpastian (rienlasinya. Bahksn subysk 2 berharap
suail =asl bisa menjadi seorsng heteroseksnal

Seputar Kecemburuan, Keseluruhan subyek
metgatami furt (luka), fear and aoery (takur dan
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cemas). Sedangkan untuk arger (marah), hanya
subwek 2 dan subwvek 3 yang mengalaminya. Ditinjau
dari sifat stimmlus vang menyebablkan kecembunoan,
stimulus keseluruhan subyek bersifat emarfomal
Jfealguey. Terdapat perbedaan stimumlus vang dapae
menimbulkan kecomburmn pada pria dan wanita
(Buss, Larsen, & Westen, 1996; Buss, Larsen,
Westen, & Semmelroth, 1992 Bumk, Angleiiner,
Dahaid, & Buss, 1996; Geary, Rumsey, Bow-Thomas,
& Hoard, 1995; dalam Sheets & Wolfe, 2001 ), Pria
lebith memperhhatkan kecemburnannya dalam hal
sexual fenlousy, Artinya, priz akan mengalami
distress jika pasangannya melakukan hubungan
sekaual dengan orang Tain. Sedamgkin wanila lehih
mudah mengalami kecemburuannya dalam hal
cmoticnal fealousy. Wanita akan mengalami distress
saat pasangannya berbug perhation dengan orang
lain, meskipun pasangannyva kersebut belum teniu
melakukan ubingan seksual dengan orang lam, Cleh
karena ihe, kecemburuan keseluruhan subyek tidak
sesuail dengan teon i atas.

Mamun, berdasarkan feon kecemburuan pada
Jurmal Sexeal Jealmey m Heferosenls, Leshioans,
and Geays yang ditulic oleh Sheets dan Wolfe (2001 ),
sifint stimulus yang menimbulkan kecamburoan pada
keseluruban subyek sesun dengan sudul pandang
sosiokulural yang menyatakoan batvwn gen merasakan
ketidaksetizan pasangannya scpertl yang dirasakan
wanita heteroseksual. Jadi, pay dianggap lebih
tertekan olsh ketidaksetiaan emogional pasangannyn.

Masih dan jurnal yang sama, hasil penelitian
Bheets dan Wolle (2001 ) vang mengpunakan empat
kelompok subyek dan koombimasi antam gender dan
orientazi sekzual (kelompok pgay, lesbian,
heieroscksual prig, dan beteroseksual wanita)
menyatakan babwa tidak ada pengarub pender dan
orientasi seksual terhadap kecemburuan. Semua
kelompok subvek kecuzli kelompok heteroseksual
pria, mengalami distress yang lebih besar jika
dihadapksn pada ketidakselinan emosional dari
PASANSANIVA.

Irtinjan dari tipe kecemburuan, subyvek | dan 3
mengalami baik regctive jealousy maupun
suspicions fealonsy, Namun, pada subyek 2 hamyva
mengalami suspicious fealonusy.

Seluruh subyek melalul sermua tahap dan proses
kecemburugn, Namun, yang membedakan dari setuap
subyek adalah isi dari tahap=-tahap tersebut, Hal yang
dialami subyek | di tghap | adalah [vlo mantamn-
mantan dar pacarnya dan peristiwa pacarnya
bertaimu dengan sezama gay menjadi ancaman
bagiova sedangkan yang dialemi subyek 2 adalah jiks
pacarnya tidak mengangkat telcpon atan tidak
meimbalas SMS sedangkan vang dialami subyek 3
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adalah jika pacamya membaca dan membalas SM5
dengan sembunyi-sembunyi, menghapus SMs
tersebat atan mengangkat telepon dengan menjauh
darl dirinya sera Jirting dengan orang lain saat
sedang bersamanva i tabap 2, yaitu individu
beruzsha untuk memahami sitaasi dengan lebih baik
dan berpikir mengenai cara mengatasl rasa
cemburunya, subyek 1 berusaha untok tidak
berpikirin macam-macam leniang pPAcamny:
sedangkan subvek 2 mendiamkan pasangannva
danmencan kesibukan lan den subyek 3 hatiya
menyindir pacarnya,

l'ahap ketiga dalam proses ini melibatkan reaksi
emosinnal, Subyek 2 dan 3 mengaku bahwa mereka
merisa dilukai, talot, dan merah sedanglean subyek
1 mengaku bahwa ia mernss dilukai den takot, tanpa
rasa marah,

Di wahap keempat yaitu coping, setiap subyek
bermacam-macam uwsaha coping-nya. Subyek |
berusaha menghubungi pacamys dan mengetahuo
secara pasti apa vang sedang dilakukan pacamya,
sedangkan subvek 2 menenangkan disi dan menjauh
sejenak dar pasanganmya, dan subyek 3 bercenita
kepada teman-temannya dan meminta saran dari
mereka, Dar wratan tersebot, diketahui bahwa
kes¢luruhan subyek melakukan coping secara
konstruktif sehingga hasi! dari copdag (@hap kelima)
keseluruhan subyek merasa lebih lega,

SIMPULAN

Seputar Homoseksual. Berdasarkan hasil
wawancara dan analisis intersubyek, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar subyek tidak
sesuai dengan teori dori Papalia, Olds, dan Feldman
{2007) mengenai perkembongan scseorang mengadi
homoscksual, Semua subyek mengalami
ketidakadaan figur avah atan avabh sebagal tokoh
negatif, terisolasi dan lingkungan sekitar, adanya
perasaan rendah din, jenis permaman saat masth kecil
{permainan perempuan), dan pengaroh gaya hidup.
Dan ketiga subyek, semuanva merupakan
homonseksual ege divronik dan tidak melakukan
COE R -

Seputar Kecemburuan. Dan ketiga subyek,
ketiganya mengalami Aurf, fear dan anxiery,
Sedanghkan untuk anger, hanya 2 dari 3 subyvek vang
mengalaminya. Seluruh subyek memilila kesamaan
dari sifat stimulus yang dapat menimbulkan
kecemburean vita emofional fealonmy, Sedangkan
dari tipe kecemburaan, 2 dan 3 subyek mengalami
baak recefive feadovsy maupun seopbcions fealomsy,
Ketiga subvek melaloi kescluruban tahap dalam
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proses kecemburian namun peristiwa yang terjadi
di dalam tahapan tersebot berbeda-beds.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penefitian yang relah didapat,
ada beberapa hal yang menjadi perhatian penelit:
i) Ketiga subvek memilika cin pepmining, menvendird,
dan terisolasi dari lingkungan sekitar. Hal ini
memunculkan dugaan peneliti mengenai hubungan
antara ketiga citi tersebut dengan orientasi
nomnseksaml mereks. 2) Ketiga subvek memilild tipe
orang lua yang sama yaiu ibu yvang dominan dan
zyah yang pasif, jauh serta tidak memiliki kedekatan
emosional dengan dirinya. Hal ini scsuai dengan teori
vang dikemubkakan oleh Bicher | 1976 dalam Mirpele,
Mirsele, & Banmeister, 2002). la menemukan pola
vang scrupd pada para gav. (ray umumnya memiliki
ihu yang dominan, overprofective, seductive dan
avah vang pesif, jaub serta tidak memiliki kedekatan
emosional dengan dirinya. 3) Ketiga subyek menp-
alami ketidabadsan figur avah aton menganggap avah
sebagai tokoh yang negatif. Hal ini sesuai dengan
teori Miracle, Mimcle, dan Baumeister (2002) yang
menyattkan bahwa pria vang memiliki hubungsn vang
buruk dengan ayahnya akan mengalamu fiksas di
tahap homoseksual dalam perkembangannya.
4) Ketiga subyek mengalami emovionad fealotsy.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penalitian vang
dibuboukan Sheets dan Wolfe (2001 ). Penelitian Sheets
dzn Walfe (2001} menggunakan empal kelompok
subtek dan kombinasi antara gender dan orientasi
seksual (keelompok gay, leshian, heteroseksual pria,
dan heieroscksual wanita). Hasil dari penelitian
tersebul menyvatakan bahwa tidak ada penparuh
zender dan onentasi seksual ierhadap kecemburuan,
semua kelompok subyek keeuali kelompok
heteroseksual pria, mengalami disrress vang lebih
besar jika dihadapkan pada ketidaksetiaan emosional
dari pasangannya.

Berkaitan dengan hasil penclitian dan diskuosi vang
telnh penchiti urpikan sebelumnya. ada beberapa saran
vang ingin dissmpaikan peneliti untuk penclitien
mendatang, yaitu: 1) Ketiga subyvek memilika ciri
pemurang, menyendin, dan tensolasi dard lingkungan
sekitar, Apakah gav vang Lain juga memiliki e vang
sama dengan ketipa subyek tersebat? Perha diadakan
penelitian lebih lanjut mengenai hal ini, 2) Ketiga
subyel memiliki kombinasi tipe omng twa yaitu fbu
dominan dan ayah pasif, jauh serta tidak memulik
gedekatan emosional dengan dirmoyva. Menumt Bicher
(1976 dalam Miracle, Miracle, & Bawmeister, 2002),

ADITYA AR SARWONO &1

gay umumnys memiliki ibu vang dominan,
averprafective, seductive dan ayah yang pasif, japh
serta tidak memilikn kedekatan emosional dengan
dirinya. Hal ini memuneulkan pertanyvaan dalam diri
peneliti. Apakah ibu yang dominan dan ayvah yvang
pasif maka anakeva pasti gan/? Karena penclitian ind
menggunakan pendelcatan kualitanf, maka penelitian
i hidesk dapat membuktikan hal tersebut, Oleh karens
i, perlu diadaken penelitisn lebih lanin mengenai
hal ini. 3) Untuk mengurangi muncalnya kecembanan
pada kaum homoseksual pria (goy) dapat dilakukan
dengan cara menumbuhkan rasa saling percaya dan
setiap individu hendaknya memiliki keterbukaan
dengan pasangan. Selain i, dakam hil ini komonikas
sanpul diperlukan. 4) Sebagai aplikasi hasil penelitian
mi pada gav counseling, konselor dapat mengetahui
hal-hal apa saja yang biasa menyebabkan
kecemburnzan pada gen sehingga paca kanselor dapat
mengembangkan upayva intervensi yang lepal seperfi
menvarankan atas melatih klien agar dapar
betkomunikasi dengan cara vang baik terutama pada
pesangannyi, Upntuk klien-klien vang sulit meng-
unghapkan perassan dan keinginannya, dapat dilatih
bigaimana cara meéngungkepkan apa perasaan dan
keinginannya {belajar untuk rerbuka dengan

pasangannya),
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